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4. Ketaatan - : Dimsksudkan Kesangguosn  untul

mencapal sasaran hal int bemakna  sshagel
( Strength ).

Sedangkan siuasi dan keticeX mampuzn inie

" mengakibatkan Kecamatlan Karmangbinangun gagal

tujuan, hal ini bermakna Ef.@!-’—r anan (Wsealnass ).

10

Lo &
nSngz

~

. - - o ’.- LAl a) - v
gagelz persliran perundang untangan ysng

nerialu _

5. Prakarsa. . Adalah  kemampuan dalam mengambil
Keputusan angkah - nglah  atau
mzlaksanalan ssaualiy indalan vang
dipariukan.

D. ANALISA LINGKUNGAN | \I ERNAL DAN EXTERNAL,
1. ANILISIS LINGKUNGAN INTERNAL
~ Adalah analisis untuk mengetahul kemampian  intamal
yang bersifat posilif yang :?.mmx,mgkinkan Kecamatan
Karangbinangun mampunyai  keuntupgsn  siraleg aalem

kekuatan

szl vang

mEneads



- Adapun yang menjadi kekuatan '( Strength ) Kecama‘é%.n'_

Icarangbinangun meliputi:

a. Tersedianya Organisasi dan tata kerja Kecamatan.

~ Berdasarkan peraturan Daerah Nomor 29 Tahun 2000 dan
Keputusan Bupati Nomor 7 Tahun 2001, maka terbeniuklah
crganisasi dan f{ata keja  Kecamsten se Kabupaten
Lamongan, kaiena organisasi dima"sua sangai aiperlukan

- dalam melakse’ta“l kegiatan untuk msdncapax tuman vang
dlharapkpn '

3]
=

Adanya jumiah pendudul vang raemadzhi

Jumiah Penduduk Kecamatan Iarangbinangun, pada tahun
2000/2001 .tercatat sebanyak 38.756 jiwa, pada tahun
Ly 2001/2002 fercatat 41.662 jiwa, dengan demilkian selama
salu tzhun. tersebut terdapat peningkatan esbanyak 1,906 |
jiwa, alau kenaikan sshesar 4,79 %, vang terdiri davi:

- Laki-laki : 20,243 jiwa

- Perempuan : 21.419 jiwa,

c.- Meningkatnya Produk  Domestik Regional Bruto perlanita
PRDP perkapita terus meningkat karena kontiibusi vang

“

dominan dari sekior pertanian tahun 2000/2001

r_v"



1)

oM

2

PDRB perkapita atas harga berlalu Rp. 88.176,80 jutz,
sedangkan tahun 2001/2002 se2sar Rp, 74.820,60 juta.

PDRP perlepita ini dapst digunskan sebagai alat untuk

mengukur tingkat kessjahieraan masyarakat, walsupun

‘belum dapat digunalan untuk mengukur tingket pemeratasn,

Adapun tingkat Kkescizhteman secarm umum  tzhun
2000/20d1 PDRB atzu  necama  pesriadita sebassr
Rp.1.878.270,- sedangken pads izhun 2001/2002 ssbessr
Rp. 2.057.650,- |

Meningkatnya pendapatan perkapita masvarakat {ersebut

merupakan salph satu indikesi meningkatnya kasejahteran

masyarakat karepa meninglainya dava bali dan invenstasi

masyarakat, hal ini barmaknz sebegai kekuatan bagi
Kecamatan Karangbinangun. '

. Adanya potensi wilayah vang memadahi

Kecamatan iaranghinzngun, merunzken  vilavah  vang
meampunyai potensi sumbaer dava alam vang maliputi lahan
pertanian dan joerikanan darat dimana dari tahun ke tshun
produksi padi dan ikan terus mengalemi peningkatan.

Adapun lahan patanian dan perikanan darat, danat diuraikan
sabagai berikut : |
- Sawah tambak : 3.528,1

- Tanah tegalan : 380,220 Ha



N
Q%)

Sehingga potensi wilayah tersebut inerupekan peiueng bagi
Pemerintahh Kecamatan dalam meningkatkan kesejehieran

masyarakatnya.

Sedangkan yang menjadi kelemahan ( Weaknezs )

Kecamatan Karangbinangun meliputi :

a. Terbatasnya kualitas SOM masyarakat.
Salzh sstu faktor yang mendukung keberhasilan
penyelenggaraan  Pemerintahan  dan  psleksanaan
pembangunan guna mencapai dan mawujudkan Visi, Misi
dan tujusn Pembangunarn adaleh terssdianya sumbsar
daya menusia yang berkualitas, bhaik kualitas kesehaian
pendidikan maupun kemampuan ekonorinya. Mengingat
manusia pada dzsomya merupakan titk sentral daii
seluruh  kegiatan pembangunan, karena manusia

merupakan subyek sskaligus obyek pembangunan. Qlah

manusia dalam arti luas, meliputi aspek jasmani, ichani
dan material dalam skala individu maupun social yang
akhirnya mampu menjadi sumber dava pembangunan
secara komprehensii  dianteranya  harusizh memilid
kualaitas  pendidikan  vairg mampu mangiat

perkambangan kemejian iehnelogh dan informag,
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Dengan damikian terbatasnya lusfios SDM merupzian
kelemahan dalam mewujudian Visi, Misi dan’ Tuiuan
nembangunan.

Jumiah keluzsrga Miskin yang masih tingsi:

Salah satu faktor' yang  mendukung  kebarhgaten
pembangunzn adalah kemampuan ckorom masvarakat,
Sedangkan  jumlah Keluarga miskin'® di Kecamnizn
Karangbinangun tahun 2001/2002 sshesar 3.279 KK,
Sehingga dengan besamve jumlah Keluarga Miskin
tersebut merupakan susty kelemahan untuk “‘T"““] dien
pembangunan, ‘
. Keadaan gzografis wilayah vang rawan hengana além.‘
Kecamatan Karangbinangun adalah mﬁr nakan daerzh
Bonorows yang keberadaannya dizapit oieu dua sung

- besar yaitu Sungai Bengawan Qo!o d’wn ‘Sungai Bl .
Dimana sztian {shun pada waitts musim p?:nghu?an
senantiasa mengalami garangsn sir ak :b% melmnrva'
sungai  Blawi dan Bengawan ‘Solo, "hal terssbut
disebabkan kerana Wilayah Knr*eﬂatan Ka ranobmqmun
merupakan lempat oeong mnunr;s'n‘ air c!an' \f\!ﬂm"*‘

B 2}
. , ‘

Lamongan balahan selaten,



-
N

d. Terbetasnya sarana dan 'praé ang.
Wilayah Kecamaten Karanghbinangun merupakan wilaya h
vang memilii sumber dava alam yang cukud besa 1r;
sebagaian besar terdiii dari Ishan persawshan dan
perikanan darat. Potansi tersebut balum . sepén'.zhnya
dapat didayaguhakan secara optimai karena terbatasnya
sarana dan prasarana khususnya fasilitas jalan dan

irigasi.
2. ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL

Adalah factor eksternal vyang bersitat posiiif yang
membaniu Kecamatan Karangmmngun untug mﬁncap al alau
mampu melampaus pencapaian sasarannya, hal ini borma Nz -
peluang ( Opportunities ). N

Sedangkan faktor eksternal yang bersifat negalif, vang
dapat manyebabkan Organisasi gagal dslam mencapai
sasarannya hal ini ancaman ( Threat ).

Adepun yang menjadi peluang ( Opportunities ) dari
Kecamatan Karangoinangun meliput :
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a. Produksi perikanan darat yang semakin baik
Wilayah Kecamatan Karangbinangun memiliki ishai
pertanian sawah tambak yang cukup luas, sehingga hasil
perikanan darat yang berupa Udang Windu dan Bandeng
yang dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan.
“l-\dapun khusus untuk produksi udang windu adalah
meruparan peluang vang dapat diandalkan untuk komodii

eksport. ,
3 .
b. Tingkat ékonom’i masyarakat secara nasional mulai
membaik,

Dengan adanyé pertumbuhan ekonomi nasional vang
membaik menunjukkan roda perekonomian nasional aken
bergerak kearah positif, dengan demikizn akan berimbzs
pada p-ariumbuhan disekior perekonomian daetah vang
sudah barang tentu akan berdampal pada paningkatan
pendapatan daerah dan psndapatan perkasita masyarakat,
Dengan peningkatan daya beli masyarakat maka merupzakan
‘peluang bagi i{ecamatan = Kamangbinangun untui manjusi
hasil produknya ke berbagai daerah.

+

c. Terbukanya akses jalan antar Kabupaten
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. Kecaimatan Karangbinangun merupakan wilayah vang
teriselir karena terputl.xsnyaA jalan PU oleh Sungai Benqawén
Solo. Dengan dibangunnya jembatan vang menghubungkan |
Wilayan Kecamatan Karangbihangun desngan Kecamatan

Dukun Kabupsien Gresik, maka aken berdampak pada roda
perekonomian masyaralat. Hal tersebut mervpalkan psluang
yang sangat positii untuk membuka zaks=s perdsgangan

antar wilayah kabupaten.

d. Adanya Pembangunan Sluis dan Tangkis Bengaw=zn Solo
Dengan adanya pembangunan Tanglis Bengawan
Solo dan pembangunan heberapa Sluis di sepanjang Tangkis
Bengawan Solo yang ada di Wilayah Kecamatan
Karangbinangun, maka sistem pengairan di sebagian wilavah
Kecamatan Karangbinangun sangat mendulung ierhadap
kenailan hasil produksi pertanian sawah / tambak seriz dangan
adanya pembangunan Tangkis baru Bengawsn Solo tersabut
dapat menanggulangi bencana banjir dari luapan air Bengawan
Solo pada musim penghujan. Hal tersebut merupakan peluang

bagi petani untuk meningkatlan hasil produksi perianiannya.

Sedangkan yang menjadi - ancaman { Threat )
Kecamatan Karanghinangun meliputi ;
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| - Dampak Knsns ekonomi yang berkepanjangan.

| ‘ Dlsamping adanya pzluang diatas J:ka fidak kﬁa'ﬁ
| {: ; | antisipasi dengan haik mala akan menjadi ancaman yang '
sangat serius mengingat krisis ekonomi fersebut sangai
- bepengaruh terhadap daya bali masyarakat. Akibatnya
produk - produk yang dihasilkan oleh masyarakat |
Karangbmangun tidak laku dijual di nasa

b. Harga Komoditi ikan yang tidek menentut
Kecamatan Karangbinangun adaleh  merupakan

D

\

| venghasil komediti ikan dan -udang windu, namun pada

" akhir-akhir ini harga komoditi fan dan udang windy
mengalami penurunan, sehingga antara bizya preduksi
“dan hasil panen tidak saimbang.. Hal ini rmengakibaikan
panghasilan masyarakat mengalami penurunan.

c. Dampak G!obahsa |
Globahsw disamping membawa '>elu'mr1 jia ani dalam |
meng'xnn ipasi juga meup'lkdn ancarnan, tmumma olibat
negatif yang dibawah globalisasi. N‘engmg?t glebalisasi
memungkinkan arus barang, orang dan informasi tidak
~ clapat dibendu'ng lagi, maka akan teijadi: |

5 oeg T :



G.

1). Ferezihgan prQUk~7 cduk/fozmng haeth preduike
Kecamatzn  Karangbinangun,  d2ngan 'proc'ui'-‘
produkfarang luar.

2). Pezrubahan kehidupan idiolegi, politik den  sosial
budaya masyarakat akibat tranpormesi inforinasi yang
mana akan berakibal pada kondisi masyarakat,

pergeserzan nilai-nilai masyarakat dan lnin-lain.

Bahaya bencana alam barji

Karangbinangun  adalah  termasulc  Wilaveh
Bengawan jero dimana topografinya merupakan detoran
rendah atau Bonorowo aisamping iu Viiaveh {ecsmaien
Karanghinangun diapit oleh 2 (due) sungsi bezar veity
Sungai Bengawan Solo dan Sungai Blawi, sehingga

e

merupakan dacrah yang rawan terhadap bencana haniir,

E. ASUMSI-ASUMSI

Asumsi merupalkan konklusi atzu kesimpulan atas {akior-

: faldor lingkungan dan pengaruhnya terhadap Kinerja organiezsi di

masa mendatang yang mempengaruini hubungan organizasi dan

lingkungan.

——— FS . Mraa e e E e craAR B R tasaseien 4 s aranieme s n s
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4.
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Asumsiésu ci tareabut dapat diuraikan sehegai berikut :
Kekurtan ( Straneht)
a. Tersedianya orgenisasi dan tata keria Kecamatan
b. Adanya jumlah pendudul vang memadai

¢. Moningkatnya Produk Domistik Regionai Bruto parkapita

o.

. Mdznya potensi Wilayah vang momadal

Kelemshan (Weashnaos)
a. Terbataznya kualdites 8D rmvmak'*x
b. Jumlah Keluarga Mickin vang mash tingo
. Keadaan gecgrafis Wilayah yang rawan bzneana alain
d. Terbatasnya aranz dan prasarana

Peluang ( Opportunity )

a. Produi ¢si perikan=n darat yang samakin baik

b. Tingkat ekonomi masyarakst a2cam Nasional mulai membaik
c. Terbukanya akzzs jalan entar Kehunaian

d. Adanya pembangunan Sluis Tangkis Bengawzn Solo

Ancaman ( Threat)
a. Dampak krisis ekonimi yang ’Jor"?gnazw._iangm
b. Harga Komediti iixan yang ticak mananty
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c. Dampak Globzlisas

21

")

o —~cn ¢ 3
d. Bahaya benczina alam bonjir

F. HASIL ANALISIS
Dengan memperhatkan kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman vang dihadapi Kecamalan Karangbinangun danzt

disarnpaikan gambaran hasil anzlisis sehagai barikut

1. STRATEGI 8.0

Adanya strategi memadukan antara lkekuatan untuk

memanfaatkan peluang vang eda de engan hasil sshagai berikut:

1.

Mengontimalkan organieasi den teta kara . Kecamzizn
untuk mendukung produksi parekenemian darst .
Mendayegunakan jumleh penduduk untuk meningkatken
ekonomi masyarakat

Mengobiimallan PDRD peikapita dengan memanfaathan
terbukanya akses jalan antar Kabupaten

Menbgobtimalkan potensi Wisvah dengsn memanfazikan
Sluis Tangkis Bengawan Solo.

2 STRATEGI W.0

Adalah strategl untuk menanggulang!  kelemahan

dengan memanfaatkan peluang veag ada dapat dicampaiken

. sebagai berikut :



272

Frr e

. Meningkatkan kualitas SDM masyaralat untuk mendulung

nreduksi perikantn dar’
Mandayagunakan keluarga miskin dengan memanfeatkan

ekonomi masyarakat yang membaik

. Mendayagunzkan Geografis Wilayah vang rewan bencana

alam dengan memanfaatkan 2kses jelan antar Kabupalan
Meningkatkan sarana dan prasarana dsrngan memanfazti@n

pembangunzan Sluis Tangkis Bengawan Solo.

. STRATEG! S.T

Adzlah strategi dengan memzniaatkan kehkustan uniuk

menghadapi tantangan yang ada, atau mengubshnya menjadi

neluang dengan hasil sebagai barikut

1.

Mendayagunakan organisasi tizn {aia liarna Kecameian uniuk
mengatasi krisis ekonomi yang barkepanjangan
Mendayagunakan jumizh penduduk untuk mengantisipzsi
harga komoditi ikan yang tidak manentu

Mendayagunakan PDRB perkapita untuk menganiisivasi
dampak globalisasi. .

Mendayagunakan potansi Wilayah uniuk mengantisipasi

i

bencana alam baniir.
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4. STRATECI W.T
Adalah strategi yang memadukan antara kelamzhan
dan tantangan untuk memparkecil kelemahan yang zda dan

sedapat mungkin menghindar tantangan vang ada dengan hasil

Lol ~

04

sebagai berikut :

1. Mengoptimalkan kuslitas SDM masyarakat untuic mengatesi
dampak krisis ekonomi yaing berkepanjangan

2. Mendayagunakan ieluarga miskin  untuk mengantisipssi
harga komediti ikan yang tidak menentu o

3. Mengatasi kondisi Georafis Wilavah vang rawsn bencana
alam guna menganiizinasi damp=k glohalisasi .

4. Mengobtimalkan sarana dan prasarena untuk mengaissi
bahava bencanz lam hanjr,

G. FAKTOR - FAKTOR KUNCI KERERHASILAN
Faktor — faltor kunci keberhasilan merupzkan topik siau
bidang vang barkaitan secara luas dengan misi, dalem hal ini

kinetja sangat mempengaruhi bagaimana Pemerintah dan

untuk mengembanglkean suafu rencana stratzgi yang ohih mudsah

untuk mengkomunikasilkannya.
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Faktor — {akior kunci keberhzsilan -barfungsi untulke lekin
memfokuskan strategi pembengunan kecamatan dalsm ranoka‘
mencapai {ujuzn dan misi organisesi secara cfekil dan efesien,
Faltor — faktor terssbut antara lain beiupa poiensi, paluzng
kekeuatan, tantangan, kendala dzn kelemzhan yang dihadep
termasuk sumber daya, dans, sarena dan presatenz  serta
peraturan dan perundang ~ undangan beiikut kebifaks=nzan yan

*

dxgunakan kecamatan dalam kegiatan.

Adapun faktor — faldor kunci keberhasilzin merupskan has
pengembangan informasi yang dlpero!eh dari unsur perencansan
- strategi sebelumnya yang meliputi : |
- 1. Mengoptimalkan organisasi dan tata keija Kecameian uniuk

mendukung produksi perikana darat
2. Meningkatian - kualitas SDM mesyarakat untu’s mendulaung
produksi perikanan darat
3. Mendayagunakan jumlah penduduk untuk mengantisipasi harga
. komoditi ikan yang tidak menentu '
4. mengoptimalkan sarana dan prasarana uniuk mengatasi bahaya
" bencana alam banjir. |



BAB il
TUJUAN DAN SASARANM

A. TUJUAN

Penetapa N tujuan ini didasarken pada faldor—faktor kuncn '
keberhasilan yang teiah dilakukan setelah penetapan Visi dei. Misi,
Hal ini dimaksudkan agar Kecamatan Karangbinangun mzmpu
mencapai tujuan dan sasarannya.

Tujuan ini dirumuskan untuk mempaitejam  fokus
pelakksanaan misi- dan " meletalkan kerangka prioritas  unfuk
memfokuskan - arah  semua nrogram dan  akiiilas  dalam
- melakeanakan misi terszbut .

Adapuh'*' tujuan Kecamatan Karangbinangun tersebut
adalah ssbagai berikut :

1. Meningkeatkan incorne perkapita bagi Petani sawahftambalk.

2. Meningkaikan sarana kehicupan heragama

3. Meningkatkan hubungan kerja antar Kecamatan den
meningkatkan hasil produksi pertanian dan perikanan.
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4. Tervujudnya peningkatan SDM  Aparatur Pemerintah  dan
masyarakat. ‘
5. Terwujudnya ketentraman dan ketertiban masyarak=t yang

teriamin.

B. SASARAN

Sasaran merupakan upaya-upaya khusus  untuk
melaksanakan serangkaian dalam mencapai tujusn. Disamping
itu juga merupakan bagian integral dzlam proses perencanazn
strategis Pemerintah. Adapun sasaran dalam perencanzan
strategis Kecamatan Karangbinangun adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan penghasilan petani sawahftambszk.

2. Tersedianya tempat ibadah dan Lembaga Keagamaan yang
memadai. .'

3. Meningkatkan peran warga masyarakat untuk mendukung
pelaksanaan Proyek Jalan Desa dan Pasar Desa.

4. Meningkatkan SDM Pemerintahan Desa dan masyarakat,

5. Peningkatan koordinasi lintas sekiorzl.



BAB 1M/
CARA MEMCAPAI TUJUAN DAN SASATAM

<N

PP S NS PEF | U v -
LA MENCRRT! WIUTN 07N SASRIRN mIHUNAKEN renoTnn

-

yang menyeluiuh dan tzipadu mengenai upaya-upaya IKecamaian

yang meliputi penetapan kebijaksanaan dan program.

A. KEBIJAKAN

1. Pemberizn medai pinjaman dengan kidit lunzk dan pamberizn
baniuzn peralatan parianian dan perikanan.

2. Memanfaatkan fungsi paran dan kedudukan agema seb=gsi
lendasan moral sniritus! dan etika.

3. Mengusuikan  kepada Pemerintah  Kabupaten izrfan

[{m]

peningkatan jalan tanah menjadi jaian macadam dan jalan desa
menjadi jalan PU.

4. Mengembangkan SDM Aparatur lewai diklat, rapat kocrdinasi
dan konfrensi.

o

Penertiban bangunan fiar di bantaran sungai dan irigasi.

B. PROGRAM
. TAHUN 2002

1. Peningkatan hasil produksi pertanian dan menciptakan

lapangan keriha

27
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2.
3.

Paningkatan SDM para petani dan perajin
Pembinaan kaagamaan

4. Pemberdayaan lingkungan masyarakat dengan p=ningkatan

sarana transportasi dan pengairan

TAHUN 2003

1.

Peningkatan Jalan Desa ke Jalan PU ( Desa Sambopinggir
s/d Mayong ) '

2. Pengadaan alat — alat transporizsi ( rodz dua ).
p

3. Penettiban Bangunan Liar.
4. Pembinaan ketentraman dan %etertiban.
5. Pembangunan rawat inap Puskesmas Karangbinangun.
. 6. Pembangunan Rumah Dinas Camat.
TAHUN 2004
1. Renivasi Pasar Desa Blawi.
2. Penetrasi jalan poros Sambopinggir s/d Mavong dan Windu
s/d Priyoso.
3. Pembangunan Pangkalan Anglwian. Pedesean di Desa
{arangbinangun.
4, Peningkatan SDM Anaratur Pemerintehan Dssa.
5. Nommnalisasi Sungai Blawi.
6. Pembinaan Generasi muda.
7. Pembangunan Jermbatan PU di sepzniang jalan PU



IV.TAHUN 2005

1. Rehabilitasi Kantor PKK Kecamatan Karanghinangun

2. Pembangunan Jalan Poros Desa Karanganom s/d Blawi -
3. Peningkatan dan pelsharan Jalan PiJ

4. Penetrasi Jalan Porcs Windu s/d Priyoso.

V. TAHUN 2006
1. Pembnagunan Gapuro pintu masuk Wilayah Kecamatan di

Desa Blawi

2. Pengembangan Jaringan Telephon

3. Pembangunan Plengsengan Badan Jalan PU di Wilayah
Desa Putatbangah s/d Sambopinggir

4. Pembangunen SMU Unggulan

5. Pembangunan DAM Bendungan Gerek Bzngawan Solo di
Wilayah Desa Kuro. '



BAB V
PENERAPAN RENCAMA STRATEGIS

Untuk melaksanakan Rencana Strategis sebagaimana
diuraikan diatas, berikut ini disiapkan suatu kerangka Perencanaan
Strategis ( PS ) dalam baniul matrik yang menguraikan secara
ringkas keterkaitan antara kehijaksanaan dengan Perencanaan
Strategis ~ 1, sampai dengan Rencana Strategis ~ 2. Rencana
Strategis ~ 1 adalah Perencanazan Sirategis Kecamatan
Karangbinangun Tahun 2002 yang_merupékan Tahun 1 ( Pertama )
dari Perencanaan Strategis — 5 ( lima ) Tahun vang direncanakan.
Sedangkan Rencana Strategis — 2 adalah Perencenaan Strategis
Kecamatan Karangbinangun Tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006 yang
merupakan Tahun ke 2 (Dua ), 3 (Tiga ), 4 ( Empat ), 5 ( Lima ), dari
strategis 5 ( Lima ) Tahun direncanakan, terlampir sebagai berikut :
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BAB VI
PENUTUP

Rencana  Strategis ( RENSTRA ) Kecamatan
‘Karangbinangun dibuat sebagai wujud pertanggung jawaban tugas
pokok dan fungsi serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan
kepada Unit Kantor Kecamatan Karangbinangun guna mencukupi

surat Bupati Lamongan tanggal 13 Mopember 2002 Nomor :
065/576/413.031/2002, tentang Penyusunan Renstra.

Dengan disusunnya Rencana Strategis Kecamatan
Karangbinangun Tahun 2002 - 2006, maka diharapkan mampu
melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah
ditétapkan walaupun dalam pelaksanaan kegiatan tersebut masih
belum sepenuhnya mampu mencapai tujuan dan sasaran yang ielah
ditentukan, namun secara umum Renstra tersebut sudah mencakup
semua Program  Pemerintahan dan Pembangunan seria
{ | perﬁberdayaan kepada mésyarakat. |

Penyusunan Rencana ,Slrétegis ( RENSTRA ) oleh Unit
Kantor ‘Kecama\tan Karangbinangun ini masin jauh dari sempurna,
sehingga masih perlu perbaikan — perbailan bak format penyajan
maupun dalarn mengkaji permasalahan — permasalahan yang ada.
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MATRIK FAKTOR STRATEGI INTERNAL

NO. FAKTOR BOBOT | RATING | SCOR. RANGK!NG
A. KEKUATAN ( STRENGHT )
1 Terseqianya organisasi dan tata 13 2 20 3
kerja Kecamatan
2 |Adanya jumlah penduduk yang me- 14 3 42 ) 1
madahi
3 [Meningkatnya Produk Domestik 10 2 16 4
Reginal Brute perkapita
4 |Adanya Potensi wilayah yang me- 15 2 26 2
madahi
B. KELEMAHAN ( VYYEAKNEES )
1 Terbabsnya kusalitas éDM Masya- 13 2 22 2
rakat
"2 |Jumiah keluarga Miskin.yang. masih 9 2 16 4
tinggi ' '
3 {Keadaan geografis wilayah vang 14 3 35 1
: rawén bencana alam . o
4 |Terbatasnya sarana dan prasaiana 12 2 20 3

Jumlah
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MATRIK FAKTOR STRATEGI

KSTERNAL

RANGKING

NO. FAKTOR BOBOT | RATING | SCOR _
C. PELUANG (OPPORTUNITY)
1 |Produksi perikanan darat yang se- 15 4 60 1
makin baik
2 [Tingkat ekonomi masyarakat seca- 10 2 20 3
ra nasional
3 |Terbukanya akses jalan antar Kabu- 11 3 33 2
paten
4 |Adanya pembangunan sluis dan 8 2 16 4
Tangkis bengawan solo
B. ANCAMAN (THREAT )
1 |Dampak krisis elconomi yang ber- 8 2 16 3
kepanjangan
2 . |Harga komoditi tkan yang tidak me- 12 3 35 2
 |nentu
3 |Dampak globalisasi 14 4 12 4
4 |Bahaya bencana alam banjir 6 2 48 1

Jumlah
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